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ABSTRACT

The construction of road infrastructure is a necessity for the community, especially in the village as a marketing distribution channel for agricultural products produced by farmers. By using descriptive methods and qualitative approaches. Data collection techniques using interviews with informants as many as 7 people. Research Results The use of road infrastructure to support economic growth in Sungai Beringin Hamlet has been effective, because the community has benefited from the roads that have been built by the Sungai Beringin Hamlet government, but the community is still not satisfied with the services provided by the local government in this case the government Bungo Regency, because the community is still having difficulty passing the roads in the Beringin River sub-district with the status of a road, especially the access road to the Beringin River village is still integrated with the company's road.

Keywords: Road Infrastructure, Growth, Community Economy, Sungai Beringin, Bungo.

ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur jalan menjadi kebutuhan masyarakat terutama didesa sebagai jalur distribusi pemasaran hasil pertanian yang dihasilkan oleh petani. Dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan informan sebanyak 7 orang. Hasil Penelitian Pemanfaatan infrastruktur jalan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di Dusun Sungai Beringin sudah efektif, karena masyarakat sudah merasakan manfaat dari jalan-jalan yang sudah dibangun oleh pemerintah Dusun Sungai Beringin, tapi masyarakat masih kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah Kabupaten Bungo, karena masyarakat masih kesulitan untuk melewati jalan-jalan yang ada di Dusun Sungai Beringin yang berstatus jalan kabupaten, terutama jalan akses ke dusun Sungai Beringin tersebut masih disatukan dengan jalan perusahaan.

Kata Kunci: Infrastruktur jalan, Pertumbuhan, Ekonomi Masyarakat, Sungai Beringin, Bungo.

PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu aspek penting dan

vital untuk mempercepat proses pembangunan nasional. Infrastruktur juga memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Ini mengingat gerak laju dan pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan



infrastruktur seperti jalan, transportasi, telekomunikasi, sanitasi, dan energi. Oleh karena itu, pembangunan sektor ini menjadi pondasi dari pembangunan ekonomi selanjutnya.

Infrasuktruktur jalan merupakan salah satu infrasuktruktur yang penting untuk menunjang pertumbuhan ekonomi

masyarakat disuatu daerah baik masyarakat yang ada dikota maupun desa,
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baik
itu
disegi
urusan
manusia,
jasa,

maupun barang, karena kalau infrasuktruktur jalan yang baik maka urusan masyarakat di tempat tersebut bisa berjalan dengan lancar, tapi begitu juga sebaliknya kalau infrasuktruktur jalan tidak baik maka masyarakat di tempat tersebut akan mendapatkan hambatan dalam setiap aktifitas yang dilakukannya. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 38 tahun 2004 Tentang Jalan Pasal 5 ayat 1 jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertanahan, dan keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Infrasuktruktur jalan juga mempengaruhi pendapatan masyarakat yang ada di sekitar jalan tersebut, karena kalau infrasuktruktur jalan rusak maka masyarakat akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengeluarkan hasil alam, baik itu pertanian maupun hasil alam lainnya, mereka akan tertinggal dari daerah yang mempunyai infrastrutur jalan yang lebih memadai karena masyarakat yang hidup di sekitar infrastruktur jalan yang lebih memadai, masyarakat akan mudah mengeluarkan produk-produknya baik hasil alam ataupun lainnya, dan produknya bisa ditawarkan dengan harga yang lebih terjangkau oleh konsumen karena dia tidak begitu besar mengeluarkan modal

untuk memasarkankannya, berbeda dengan masyarakat yang tinggal didaerah yang infrasuktruktur jalannya yang tidak memadai, masyarakat tersebut susah untuk memasarkannya karena masyarakat tersebut lebih banyak mengeluarkan modal dan secara otomatis masyarakat di

tempat tersebut mematok harga barangnya lebih mahal, dari masyarakat yang infrastrukturnya lebih memadai,



dengan kebijakan tersebut masyarakat itu akan rugi sendiri karena pasar akan lebih tertarik dengan harga yang murah dengan mutu yang sama.

Di Indonesia permasalahan jalan merupakan permasalahan yang serius karena masalah ini terjadi dimana-mana mulai dari sabang sampai merauke, baik dipulau Sumatera, Papua, Sulawesi, Kalimantan bahkan pulau jawapun masih

mempunyai
masalah
dengan

infrasuktruktur
jalan.
Masalahnya

berbeda-beda bisa kemacetan, pengaspalan jalan yang belum merata, lobang-lobang di jalan, bahkan tidak sedikit juga jalan-jalan yang sudah seharusnya diaspal tapi belum diaspal sampai sekarang juga.

Bahkan didaerah-daerah pedalaman di Indonesia masih banyak sekali jalan yang belum bisa dikategorikan layak untuk bisa memajukan perekonomian di daerah tersebut, masih banyak sekali jalan-jalan tanah yang sangat beresiko bagi penggunanya, kalau musim penghujan jalan tersebut akan berubah menjadi kubangan yang susah untuk dilewati, dan kalau kita melewatinya akan mendapatkan resiko yang sangat besar.Misalnya terjatuh dari kendaraan, dan kendaraan kita bisa rusak kalau kita paksakan untuk melewati lumpur tersebut. Begitu juga dengan musim kemarau jalan akan menjadi sangat keras, debu-debu berterbangan, dengan keadaan ini, jalan seperti inijuga sangat beresiko, karena bisa mengganggu kesehatan orang yang melewati jalan tersebut,seperti membuat mata sakit/perih, sesak nafas, dan masih banyak penyakit yang bisa kita alami dampak dari jalan tersebut.

Jalan sangat berkaitan erat dengan pembangunan di daerah, bisa dikatakan suatu daerah akan maju apabila jalannya sudah memenuhi kebutuhan untuk
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masyarakatnya. Tapi sayangnya masih ada daerah-daerah di Indonesia yang belum mampu menyediakan jalan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di daerahnya.

Peneliti pernah menemukan hal yang bersangkutan dengan permasalahan-permasalahan tersebut diatas disalah satu dusun di Kabupaten Bungo, yaitu di Dusun Sungai Beringin di Kecamatan Pelepat, jalan akses menuju dusun ini masih jalan batu, masyarakat disana belum bisa merasakan manfaat jalan tersebut secara maksimal disemua kondisi

alam, baik dimusim panas/kemarau ataupun dimusim penghujan seperti sekarang.

Jalan menuju dusun tersebut sekitar 37 km dari Muara Bungo kalau dari Ibukota Kecamatan sekitar 5 km, dan jalan yang melintasi dusun tersebut terdapat dua jalur yaitu jalan poros yang panjangnya sekitar 1000 m, dan jalan lingkar didusun tersebut disebut dengan nama jalan Pendidikan yang panjangnya sekitar 800 m, penghubung antara jalan poros dengan jalan lingkar tersebut terdapat jalan beton panjangnya sekitar

100-200 m, untuk menunjang perekonomian masyarakat di dusun tersebut terdapat jugajalan perkebunan yang panjangnya sekitar 2,5 km, dan di dusun tersebut terdapat juga jalan wisata sekitar 1,5 km, jalan-jalan tersebut dimanfaatkan sekitar 1.200 penduduk Dusun.

Jalan yang dikategorikan seperti permasalahan di atas terdapat pada jalan penghubung dari ibu kota kecamatan dengan dusun tersebut dan jalan yang melintasi di dalam dusun tersebut. Dan beberapa jalan beton yang sudah ada didusun tersebut sudah bisa dikategorikan layak tapi pemanfaatannya belum begitu maksimal, karena jalan tersebut hanya



dilewati sedikit orang, itu pun yang menggunakan jalan tersebut hanya pemilik tanah dari jalan tersebut, peneliti melihat jalan tersebut banyak ditumbuhi rumput-rumput liar dan rusak terendam air.

Di samping sangat pentingnya infrasuktruktur jalan, pemerintah dusun seharusnya juga memperhatikan manfaat-manfaat yang didapatkan dari jalan tersebut, jangan sampai jalan yang sudah menggunakan biaya yang besar tapi tidak begitu bermanfaat bagi masyarakat.

Di dusun tersebut banyak sekali potensi-potensi yang bisa dikembangkan, baik dari hasil alam ataupun keindahan alam yang ada didusun tersebut. Parawisata di dusun tersebut terdapat air terjun yang sering dikunjungi wisatawan baik dari dalam kabupaten maupun dari luar kabupaten, dan dusun tersebut juga menghasilkan hasil alam yang melimpah,

sayuran dan buah-buahan. Tapi sayangnya masyarakat disana belum bisa memanfaat kekayaan-kekayaan alam tersebut secara baik. Karena terkendala

oleh jalan yang susah untuk memasarkannya ke daerah lain.Tentu dengan masalah-masalah yang dijelaskan

diatas sangat mengganggu dan berdampak bagi masyarakat, terutama disegi ekonomi.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang keadaan infrasuktruktur jalan di Dusun Sungai Beringin, Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo dapat dilihat dari permasalahan yang ada diantaranya :

1.
Belum maksimalnya pemanfaatan jalan yang ada di dusun tersebut

2. Masih kurang bermutunya jalan akses menuju dusun tersebut

Masyarakat kesulitan menggunakan jalan yang ada secara maksimal
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Pembagunan infrastruktur adalah sebagai sebuah pelayanan yang diberikan oleh Negara kepada Rakyat sebagai unsur pembangunan nasional, dana infrastruktur bisa diperoleh:

1. Dana Masyarakat yaitu dari pajak.

2. Pinjaman luar negeri dengan bunga yang telah disepakati.

3. Sumber-sumber dana yang lain. Pemerintah Pusat sendiri telah

mengalokasikan APBN di bidang infrastruktur khususnya jalan, baik untuk pembangunan, peningkatan maupun pemeliharaan ke dalam anggaran Departemen Pekerjaan Umum. Untuk

Pemerintah Daerah, dana untuk pembangunan jalan dan jembatan dialokasikan dalam APBD masing-masing daerah, hal tersebut sebagaimana diatur dalam Pasal 85 ayat (1) PP No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan yaitu bahwa:

“Penganggaran
dalam
rangka

pelaksanaan program penanganan jaringan jalan merupakan kegiatan pengalokasian dana yang diperlukan untuk mewujudkan sasaran program”.

Namun jika Pemerintah Daerah tidak mampu membiayai pembangunan

jalan secara keseluruhan maka Pemerintah Pusat akan membantu, sebagaimana diatur dalam Pasal 85 ayat

(2) dan (3) PP No. 34 Tahun 2006 yang menyebutkan :(2) “Dalam hal pemerintah daerah belum mampu membiayai

pembangunan jalanyang menjadi tanggung jawabnya secara keseluruhan, Pemerintah dapat membantu sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara dan persyaratan pemberian bantuan pembiayaan kepada pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Menteri”.

Untuk membantu Pemerintah Daerah dalam rangka pembangunan,



peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan, maka Pemerintah Pusat memberikan bantuan pembiayaan yang diberikan melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) bidang Infrastruktur ataupun Dana Alokasi Khusus Non Dana Reboisasi Bidang Infrastruktur.

Pembangunan
infrastruktur
yang

berkualitas akan menciptakan kemakmuran pada masyarakat, dan tidak mengakibatkan menurunnya kualitas

lingkungan, tidak mengakibatkan rusaknya kondisi lahan pertanian atau

permukiman pencemaran baik kotoran/sampah, bahan kimia ataupun suara.

Hal yang harus dipikirkan adalah kita harus mampu membangun sebuah infrastruktur yang saling terintegrasi satu sama lainnya. Karena ini merupakan sebuah kemampuan sebuah bangsa dalam melaksanakan pembangunan. Sering kali kita melihat jalan rusak, gedung tidak terurus, jembatan yang rusak. Ini adalah gambaran yang sangat buruk dan tidak bisa terus-menerus terjadi, karena orang luar negeri akan menilai kemampuan kita dalam mengelola sebuh Infrasuktruktur.

Dalam pelaksanaan sering kali kita

temui kendala khususnya pada pembangunan yang bersifat fisik, misalnya, seringkali para pihak yang terlibat dalam proses pembangunan

mengabaikan
masalah
lingkungan,

sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan baik pada saat perencanaan maupun pada saat pengoperasiannya, hal ini karena pihak- pihak yang terlibat dalam kegiatan pembangunan tersebut lebih mengutamakan hasil atau produk dari pembangunan itu sendiri, sementara dampaknya terhadap lingkungan masih diabaikan. Belum lagi terkadang dana yang seharusnya dianggarkan untuk pembangunan jalan dan jembatan sudah
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ditetapkan, masih saja di manfaatkan oleh orang yang tidak bertangung jawab untuk kepentingan pribadinya.

Pengelompokkan Infrasuktrutur

Pengelompokan infrasuktruktur bisa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok adiantaranya sebagai berikut :

a. Keairan

b. Distribusi dan Produksi Energi

c. Transportasi ( jalan, rel )

d. Komunikasi

e. Bangunan

f. Transportasi ( stasiun, terminal, bandara, pelabuhan, dll )

g. Pengelolaan Limbah

Dilihat   dari   input-output   bagi

penduduk, komponen-komponen tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga karakteristik, yaitu :

1. Komponen
yang
memberi

inputkepada penduduk. jenis infrasuktruktur yang termasuk dalam kategori ini adalah prasarana air minumdan listrik.

2. Komponen
yang
mengambil

outputdari penduduk. jenis infrasuktruktur yang termasuk dalam komponen ini adalah

prasarana
drainase/pengendalian

banjir, pembuangan air kotor/sanitasi, dan pembuangan sampah.

3. Komponen yang bisa dipakaiuntuk memberi input maupunmengambil output. Jenis infrasuktruktur yang termasuk dalam kelompok ini meliputi, prasarana jalan dan telepon.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu bermaksud untuk mengetahui serta

mendapatkan
gambaran
tentang



permasalahan yang terjadi pada tempat dan waktu tertentu, kemudian berusaha menganalisa dan menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi untuk pemecahan masalah mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari populasi. Dalam metode deskriptif ini diarah kepada metode penelitian kualitatif yaitu merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan mahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif

dengan analisa kualitatif.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Nonprobalility Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi atau dipilih menjadi sampel. Teknik Nonprobalility Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling (sampel bertujuan) dengan informan sebanyak 7 orang antara lain : Rio Dusun Sungai Beringin;1 Orang anggota Badan Permusyarawatan Dusun (BPD) Dusun

Sungai Beringin;1 orang kaur pembangunan Dusun Sungai Beringin;1 orang tokoh Agama Dusun Sungai Beringin; 1 orang Pemuda Dusun Sungai Beringin; 1 orang Tokoh Adat Dusun Sungai Beringin; 1 orang Masyarakat Sipil Dusun Sungai Beringin.

HASILDAN PEMBAHASAN Pemanfataan adalah cara untuk

menggunakan sesuatu dengan baik dan benar sesuai dengan fungsi yang

sebenarnya, begitu juga dengan infrastruktur jalan, infrastruktur jalan merupakan infrasktruktur yang penting
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untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Di Dusun Sungai Beringin memiliki 5 km yang berstatus jalan kabupaten, 4 km masih menggunakan jalan tanah yang sudah dikeraskan pakai batu, 1 km beraspal, pengaspalan dilakukan pada tahun 2006, itupun aspalnya sudah layak untuk diperbaiki karna aspal tersebut sudah berlobang, secara umummasyarakat disini belum bisa merasakan kenyamanan atas pelayanan Infrasturktur jalan yang dilakukan oleh pemerintah, terutama pemerintah kabupaten.

Infrastruktur jalan yang rusak bisa menghambat pertumbuhan ekonomi di daerah karna jalan yang rusak bisa

a. Menghambat masuknya barang dan jasa

Secara umum barang dan jasa disuatu daerah biasanya di datangkan dari luar daerah, hanya sebagian kecil yang bisa dipenuhi dari daerah tersebut tidak terkecuali Dusun Sungai Beringin, di Dusun Sungai Beringin hampir semua barang dan jasa didatangkan dari luar dusun, kecuali sayur-sayuran dan beberapa bahan lainnya.

Dengan menggunakan barang dan jasa dari luar, tentu masyarakat membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga yang

sebenarnya, sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Zuhri, masyarakat sipil yang berprofesi sebagai petani pada tanggal 29 mei 2018

“… untuk masalah harga di dusun seperti ini memang mahal, beberapa bulan yang lalu saya membeli mesin pemotong rumput dibungo untuk kebutuhan kebun sawit



saya, tapi sudah beberapa hari ini mesin saya rusak, saya menanyakan suku cadang di toko-toko yang ada di dusun tapi jualnya tidak ada, saya tau harga barang yang saya cari sekitar 50.000 kalau di bungo, untuk mempermudah urusan, saya minta dibelikan sama orang yang punya toko terlebih dahulu, sampai di dusun saya bayar dengan harga 75.000, perbedaannya mencapai 15.000 begitu juga dengan barang-barang lain”.

Di Dusun Sungai Beringin Memang benar ada beberapa barang atau jasa yang lebih mahal dari pasar, karena biasanya masyarakat untuk berbelanja di pasar membutuhkan ongkos, sedangkan berbelanja di dusun tidak membutuhkan ongkos, untuk membeli barang yang satu tidak mungkin membelinya kepasar, terpaksa masyarakat membeli di warung yang ada di dusun.

Menurut Syaripuddin anggota Lembaga Adat Dusun (LAD)

berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 mei 2018 mengatakan.

“…Secara
adat
sebenarnya

mengalami dampak yang signifikan dari infrastruktur jalan, karena infrastruktur ini

memperlancar
ataupun

memperlambat masuknya budaya-budaya asing, dengan keadaan infrastruktur jalan yang sekarang sebenarnya bisa memperlambat tapi di dusun kita ada tempat-tempat tertentu yang bisa menarik masuknya

wisatawan
yang
bisa
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mempengaruhi budaya kita, contohnya air terjun, walaupun jalan rusak wisatawan tetap berusaha untuk masuk, apalagi musim libur”

Dusun Sungai Beringin memiliki daya terik tersendiri bagi wisatawan, sebelum ditutup oleh perusahaan Dusun Sungai Beringin terkenal dengan Danau Biru, dan akhir-akhir ini Dusun Sungai Beringin dikenal dengan wisata air terjunnya.

b.
Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melewatinya

Jalan yang rusak otomatis membutuhkan waktu yang lama untuk melewatinya karna masyarakat harus lebih hati-hati dengan resiko-resiko yang kemungkinan bisa terjadi, misalnya terjebak dalam lumpur, atau sesak napas karna debu dimusim kemarau.

Menurut M.Sabawaihi Rio Dusun Sungai Beringin berdasarkan wawancara langsung pada tanggal 1 juni 2018 mengatakan :

“ untuk sementara waktu kalau untuk menghambat kepada kebutuhan masyarakat mungkin tidak, tetapi kenyamanan belum kami memiliki sepenuhnya, karena jalan tersebut belum diaspal yang biasanya jarak tempuh masyarakat ke ibukota kecamatan dengan jarak 5 km dengan 15 menit, karena jalan bercampur dengan jalan PT

sehinggakamimesti

menempuh jalan tersebut sampai 1 jam, mana kala hari hujan”.



Sebagian jalan yang ada di Dusun Sungai Beringin terutama jalan akses menuju kecamatan sepanjang 3 km masih menggunakan jalan perusahaan.Jalan yang masih disatukan dengan perusahaan inilah yang sering menyulitkan masyarakat terutama pada saat musim penghujan dan musim kemarau.

Menurut Tokoh Pemuda Dusun

Sungai Beringin berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap M.Sobri sebagai Ketua Remaja Masjid pada tanggal 29 mei 2018

“ Dulu motor saya pernah mengalami kerusakan pada saat saya mencoba menerobos sungai yang meluap dijalan, sebelum masuk ke ibukota kecamatan, terpaksa saya harus mendorong motor sejauh 2 km kearah ibukota kecamatan”.

Dikilometer   dua   dari   arah

ibukota kecamatan terdapat sungai kecil, dimusim penghujan sungai ini sering meluap kejalan karena gorong-gororng yang ada tidak bisa menampung debit air yang ada,

sehingga menyusahkan bagi masyarakat.

c. Masyarakat Kesusahan memasarkan hasil pertanian dan perkebunannya ke daerah lain.

Dengan keadaan jalan yang rusak tentu banyak masalah yang akan muncul baik bersipat sementara

maupun yang bersifat lama, diantaranya masyarakat kesusahan untuk memasarkan barang dan jasa yang ada di daerahnya.

Menurut Rio Dusun Sungai Beringin melanjuti dari wawancara yang diatas dia mengatakan
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“… Sebenarnya Masyarakat disini cukup banyak peluang untuk untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonominya, karna rata-rata masyarakat disini mempunyai penghasilan sendiri terutama petani cabe, hampir setiap hari cabe keluar dari dusun ini, tapi masyarakat tidak bisa menjual cabe dengan harga yang sesuai dengan pasar diluar, karna cabe disini dibeli oleh pengepul baik yang dari luar maupun dari dalam dusun,

pengepul-pengepul tersebut membeli dengan harga yang jauh lebih murah dari luar dusun tentu dengan keadaan tersebut merugikan bagi petani,

penegepul-pengepul ini beralasan kesulitan untuk menjangkau tempat petani tersebut”.

Secara umum infrastruktur jalan didalam dusun sudah sangat mendukung ekonomi masyarakat karena hampir setiap lorong atau gang yang ada di Dusun Sungai Beringin sudah di Rabat beton, sudah aman dan nyaman untuk dilalui oleh masyarakat.

Menurut tokoh agama Chairul Amri berdasarkan wawancara secara langsung pada tanggal 28 mei 2018 dengan Imam Masjid Jami’Annur Sungai Beringin sekaligus sebagai Pimpinan Pesantren Zumrotul Ikhwan Dusun Sungai Beringin mengatakan :

“… disegi kegiaatan keagamaan kami sangat

merasa terbantu dengan adanya infrastruktur jalan, karena dibidang pendidikan keagamaan di Dusun Sungai Beringin terdapat 4 tempat pengajian Al-qur’an atau



disebut
dengan
TPA,
2

Diniyah Takmiliah atau Madin dan terdapat juga 1 pesantren semua tempat-

tempat tersebut mudah diakses dari pemukiaman warga, selain tempat-tempat tersebut berada di tepi jalan poros dusun, tempat-tempat tersebut juga memiliki jalan akses tersendiri menggunakan jalan rabat beton, selain mudah diakses oleh pelajar tapi juga pelajar juga merasa

aman
dan
nyaman

menggunkan jalan-jalan tersebut”.

Dusun Sungai Beringin merupakan dusun yang pendidikan agamanya masih relatip tinggi, dimana setiap anak yang dalam usia belajar dianjurkan untuk mengikuti setiap pendidikan agama yang ada di dusun tersebut, sepulang dari Sekolah Dasar (SD), sekitar jam 14:00

anak-anak mengikuti pendidikan Madrasah ataupun Madin, jam 18:00 anak-anak mengikuti pendidikan Al-qur’an sampai jam 20:00, anak-anak di Dusun Sungai Beringin terbiasa dengan pendidikan agama setiap harinya.

Secara umum jalan akses dari rumah orang tua anak-anak menuju tempat belajar ataupun sekolah-sekolah yang ada di Dusun Sungai Beringin relatif memuaskan, aman dan nyaman untuk dilalui oleh anak-anak, baik sekolah yang berada di pinggir jalan poros dusun, jalan lingkar ataupun sekolah yang berada di pedalaman dusun.

Menurut pandangan Pemuda Dusun Sungai Beringin berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap M.Sobri sebagai ketua Remaja Masjid pada tanggal 29 mei 2018 menurutnya :
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“… Infrastruktur didusun kita sudah cukup bagus untuk memajukan ekonomi,termasuk infrastruktur jalan, apalagi di segi pariwisata kita sekarang sudah memiliki jalan akses tersendiri, dulu kita kesusahan menyeberangi sungai, apalagi jalan yang becek untuk akses ke wisata air terjun, tapi sekarang untuk menyeberang sungai sudah ada jembatan dan jalannya sebagian sudah dirabat beton jadi wisatawan tidak lagi kesusahan untuk mengakses air terjun, mungkin di suatu hari besok wisata kita bisa lebih

berkembang lagi dan memberikan lapangan kerja

untuk masyarakat Dusun Sungai Beringin”.

Jalan akses dari Dusun Sungai beringin ke wisata air terjun terdiri dari 1,5 km yang sudah dirabat beton sekitar 500 m, dulu sebelum dibangun jembatan kendaraan tidak bisa menyebrangi dusun tapi sekarang kendaraan roda 2 sudah bisa mengakses banyak tempat disebrang dusun. Dengan demikian wisatawan tidak lagi kuatir dengan kendaraan-kendaraan mereka karena sekarang sudah bisa dibawa keseberang sungai.

Menurut Zuhri,lanjutan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 mei 2018 mengatakan:

“….
Kami
sangat

berterimakasih kepada pemerintah dusun, karena akhir-akhir ini pemerintah

dusun
fokus
pada

pembangunan infrastruktur yang ada di dalam dusun,

misalnya pembangunan Drainase, Air bersih, Jembatan



dan jalan, kami sangat merasa terbantu, karena dulu kami membawa hasil pertanian kami dengan cara manual tapi sekarang hampir semua kebun dan lokasi pertanian kami bisa diakses oleh kendaraan rodadua dan itu sangat membantu bagi kami selaku pemilik kebun dan sebagai petani”

Pemerintah Dusun Sungai beringin juga berharap kepada demerintah daerahsupaya lebih meperhatikan Dusun Sungai Beringin, karena masih ada tempat-tempat tertentu di Dusun Sungai Beringin yang belum bisa di akses oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Sesuai dengan pernyataan M.Sabawaihi Rio Dusun Sungai Beringin

“….kami juga berharap kepada

pemerintah masih banyak titik-titik yang bisa meningkatkan

perekonomian masyarakat, karena masih ada wilayah kami yang belum bisa dilalui dengan

roda 2 terutama jalan perkebunan, masih ada sekiatar 200 h kebun masyarakat yang belum bisa dilewati dengan

kendaraan apapun yaitu terdapat di kampung Sungai

Buluh,
sementara
waktu

masyarakat masih menggunakan cara menual dalam mengolah perkebunan tersebut”.

Hambatan ataupun rintangan merupakan hal yang menghalang kesuksesan tertentu baik secara ekternal maupun internal baik secara langsung maupun tidak langsung. Hambatan yang dihadapi oleh perintah dusun untuk meningkatkan infrastruktur jalan di Dusun Sungai Beringin terdapat pada :

1. pendanaan
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Pendanaan merupakan hal yang vital dalam setiap pembangunan terutama pembangunan infrastruktur, karna dalam pembangunan infrastruktur pemerintah menghabiskan dana yang besar.

Berdasarkan wawancara lanjutan yang dilakukan oleh peneliti dengan Rio Dusun Sungai Beringin.

“….  pertama
kali
hambatan

terhadap dana, kalau seandainya dana mengizinkan

untuk membangun infrastruktur jalan yang lebih

baik,maka kami akan memenuhi semua keluhan masyarakat terhadap jalan, terutama jalan pekebunan, karna di kampung sungai buluh masih banyak kebun-kebun yang belum bisa dilewati kendaraan, selama ini kami terkendala oleh keterbatasan dan”.

Hambatan yang paling besar yang dihadapi oleh pemerintah Dusun Sungai Beringin adalah pendanaan karna untuk membangun ataupun memperbaiki infrastruktur jalan tidak bisa dengan dana yang kurang, karena bisa mempengaruhi kualitas dari infrastruktur jalan itu sendiri.

2. Pembebasan lahan

Secara umum pembebasan lahan untuk

pembangunan infrastruktur jalan di Dusun Sungai Beringin tidak mempunyai hambatan baik itu pembuatan jalan baru, pelebaran jalan, selama ini masyarakat tidak ganti rugi, tapi pemerintah dusun kesulitan dalam pembebasan lahan yang menyangkut pada wilayah dusun-dusun tetangga.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Rio Dusun Sungai Beringin.



“….yang
kedua
kalau

masalah
potensi,
kami

tidak mempunyai hambatan seperti sertu, kalau untuk pelebaran jalan atau bikin jalan baru

masyarakat legowo, masyarakat tidak minta ganti rugi, tapi kami

kesulitan dalam pembebasan lahan yang menyangkut pada wilayah dusun tetangga, dulu

pernah
pemerintah

kabupaten berniat memindahkan jalan akses ibukota kecamatan ke Dusun Sungai Beringin ketempat yang lain agar masyarakat tidak kesulitan melewati jalan yang masih

bergabung
dengan

perusahaan,
tapi

masalahnya kemaren terdapat pada pembebasan

lahan
yang
berada

dikawasan
Dusun

Senamat, masyarakat disana dan pemerintah

tidak
mendapatkan

kesepakatan
yang

diinginkan, akhirnya pembuatan jalan baru tersebut gagal”.

Maksud dari keterangan yang di jelaskan Rio Sungai Beringin diatas, yang menjadi hambatan dalam pembangunan jalan di Dusun Sungai Beringin terdapat pada terbatasnya dana, kalau masalah pasir dan batu Dusun Sungai Beringin tidak kesulitan karna Dusun Sungai Beringin mempunyai SDA tersebut. Untuk pelebaran atau pembuatana jalan baru masyarakat Dusun Sungai Beringin
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tidak minta ganti rugi, masyarakat sangat mendukung dalam setiap pembangunan Infrastruktur jalan. Tapi masyarakat di

dusun tetangga tidak memiliki kesepahaman yang sama dengan masyarakat yang ada di Dusun Sungai Beringin, sehingga pembebasan lahanpun menjadi kendala dalam pembangunan jalan di Dusun Sungai Beringin.

3. Kurangnya respon dari pemerintah terkait

Pemerintah Dusun Sungai Beringin

sering mengusulkan kepada pemerintah kabupaten untuk melakukan perbaikan dan pembangunan jalan baru di Dusun Sungai Beringin tapi sampai sekarang tidak ada respon yang positif dari pemerintah terkait. Sesuai dengan wawancara peneliti bersama Rio Dusun Sungai Beringin

“ … untuk jalan kabupaten kami selalu menyampaikan kepada pihak yang terkait untuk perbaikan tapi belum ada tanggapan yang positif, jadi kalau masalah besar seperti pengaspalan itu bukan ranahnya kami karena itu ranahnya PU, kalau jalan lingkar jalan perkebunan dan jalan rabat beton akan kami usahakan dalam ADD”.

Upaya merupakan usaha yang yang dilakukan untuk menggapai tujuan, dalam hal ini membahas upaya apa atau usaha apa yang dilakukan oleh pemerintah dusun dalam hal ini Dusun Sungai beringin dalam meningkatkan kualitas

Infrastruktur
dalam
meningkatkan

ekonomi masyarakat terutama infrastruktur jalan.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Dusun Sungai Beringin

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya



1. Mengalokasikan dana dusun

Pada
tahun
2017
pemerintah

Dusun Sungai Beringin mengalokasikan ADD Dusun sebesar

70% untuk pembangunan infrastruktur secara umum tergantung pada infrastruktur apa yang paling mendesak, sesuai dengan pernyataan Mudar sebagai Kaur Pembangunan Dusun Sungai Beringin berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 juni 2016 sebagai berikut :

“.. kami sudah membuat progres dari pemerintah dusun, dengan adanya alokasi dana desa yang semakin meningkat untuk

pemerintah dusun mendapatkan 1,71 miliar per tahun, tapiuntuk tahun pertama kami belum fokus pada jalan, karena kami

masih memprioritaskan dengan infrastruktur dalam dusun terutama drainase Untuk yang akan datang

untuk
pembangunan

infrastruktur jalan pemerintah dusun akan

memprioritaskan jalan perkebunan dan jalan wisata”.

Pemerintah Dusun Sungai Beringin sudah mengambil keputusan untuk menganggarkan 70% dari 1,71 miliar

dana ADD untuk pembangunan infrastruktur secara umum.

2. Mengusulkan   kepada   pemerintah

untuk memperbaiki atau membuat jalan baru.

Untuk
jalan
kabupaten
Pemerintah

Dusun Sungai Beringin selalu mengusulkan kepada pemerintah terkait dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum (PU) untuk melakukan perbaikan ataupun
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pembangunan jalan baru di dalam kawasan Dusun Sungai Beringin.

Secara umum Pemerintah Dusun Sungai Beringin pada tahun 2018 belum

memprioritaskan pembangunan infrastruktur jalan karena masih banyak

infrastruktur
yang
lain,
lebih

diprioritaskan untuk dibangun diantaranya drainase.

Menurut Adb.Hayat salah satu anggota Badan Permusyarawatan Dusun (BPD) berdasarkan wawancara dengan peneliti pada tanggal 25 mei 2018 mengatakan “..Kami mengapresiasi usaha pemerintah dalam meningkatkan pelayan kepada masyarakat, terutama pada akhir-akhir ini pemerintah giat melakukan pembangunan infrastruktur”.

Menurut Badan Permusyarawatan Dusun (BPD) Dusun Sungai Beringin pembangunan infrastruktur di Dusun

Sungai
Beringin
akhir-akhir
ini

mengalami peningkatan, karena pemerintah dusun pada tahun 2018 sudah membangun, antara lain drainase, air bersih, jembatan.

KESIMPULAN

Pemanfaatan infrastruktur jalan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di Dusun Sungai Beringin sudah efektif, karena masyarakat sudah merasakan manfaat dari jalan-jalan yang sudah dibangun oleh pemerintah Dusun Sungai Beringin, tapi masyarakat masih kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah Kabupaten Bungo, karena masyarakat masih kesulitan untuk melewati jalan-jalan yang ada di Dusun Sungai Beringin yang berstatus jalan kabupaten, terutama jalan akses ke dusun Sungai Beringin tersebut masih disatukan dengan jalan perusahaan.



Hambatan yang dihadapi oleh Pemerintah Dusun Sungai Beringin dalam meningkatkan kualitas Infrastrukutur jalan terdapat pada keterbatasan dana yang ada, Pemerintah Dusun Sungai Beringin untuk tahun ini tidak terpokus pada pembangunan infrastruktur jalan, karna masih banyak infrastrukutur lain yang lebih mendesak untuk dibangun.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Dusun Sungai Beringin sudah cukup baik, karna pada tahun 2018 pemerintah Dusun Sungai Beringin suadah menganggarkan 70% dari ADD untuk pembangunan infrastruktur secara umum tergantung kepada kebutuhan yang mendesak, untuk jalan kabupaten yang ada di dusun tersebut, pemerintah dusun terus mengusulkan untuk melakukan perbaikan tapi sampai sekarang belum ada tanggapan dari pemerintah terkait.
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